
Implementasi SDGs Desa untuk Pembangunan 

Berkelanjutan 

Latar belakang munculnya konsep Sustainable Development Goals (SDGs) Desa tidak lepas dari 

komitmen global untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan ramah lingkungan. 

Pada tahun 2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan 17 tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) yang harus dicapai oleh semua negara anggota, termasuk Indonesia. Namun, 

untuk memastikan bahwa tujuan ini tercapai hingga ke tingkat akar rumput, pemerintah Indonesia 

mengadaptasi SDGs ke dalam konteks lokal melalui SDGs Desa. SDGs Desa hadir sebagai upaya 

untuk memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak hanya terjadi di perkotaan, tetapi juga 

menjangkau desa-desa di seluruh Indonesia. 

Tujuan dan Fungsi SDGs Desa 

Tujuan utama dari implementasi SDGs Desa adalah untuk memastikan bahwa pembangunan di tingkat 

desa sejalan dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, yaitu memenuhi kebutuhan saat ini 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. SDGs 

Desa mencakup 18 tujuan, yang merupakan adaptasi dari 17 tujuan global SDGs ditambah satu tujuan 

khusus yaitu Kelembagaan Desa Dinamis dan Budaya Desa Adaptif. Tujuan ini mencakup berbagai 

aspek, seperti pengentasan kemiskinan, peningkatan kesehatan dan pendidikan, pelestarian 

lingkungan, serta penguatan kelembagaan desa. 

Fungsi SDGs Desa tidak hanya sebagai kerangka kerja untuk pembangunan, tetapi juga sebagai alat 

untuk memastikan bahwa pembangunan desa dilakukan secara inklusif dan berkelanjutan. Dengan 

adanya SDGs Desa, pemerintah desa dapat merencanakan program pembangunan yang tidak hanya 

fokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Selain itu, 

SDGs Desa juga berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa pembangunan desa sejalan dengan 

kebijakan nasional dan global. 

Peran Pemerintah Desa dalam Implementasi SDGs Desa 

Pemerintah desa memegang peran kunci dalam implementasi SDGs Desa. Pertama, pemerintah desa 

bertugas untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi desa yang dapat dikembangkan melalui 

program SDGs Desa. Misalnya, di desa dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, pemerintah desa dapat 

fokus pada program pengentasan kemiskinan dan peningkatan akses terhadap layanan dasar seperti 

kesehatan dan pendidikan. Sementara di desa dengan potensi sumber daya alam yang besar, 

pemerintah desa dapat mengembangkan program pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya 

alam secara berkelanjutan. 



Kedua, pemerintah desa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa program SDGs Desa dilakukan 

secara partisipatif. Ini berarti pemerintah desa harus melibatkan masyarakat dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program pembangunan. Partisipasi masyarakat dalam 

proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa program pembangunan benar-benar mencerminkan 

kebutuhan dan aspirasi warga. 

Ketiga, pemerintah desa harus memastikan bahwa program SDGs Desa dilakukan secara transparan 

dan akuntabel. Hal ini mencakup publikasi laporan keuangan secara rutin, penggunaan sistem 

pengadaan barang dan jasa yang terbuka, serta pengawasan yang ketat terhadap penggunaan dana 

desa. Pemerintah desa juga perlu membangun sistem pengaduan masyarakat untuk memastikan bahwa 

setiap pelanggaran dapat dilaporkan dan ditindaklanjuti. 

Dampak Implementasi SDGs Desa 

Implementasi SDGs Desa telah membawa dampak positif bagi masyarakat. Pertama, terjadi 

peningkatan kualitas hidup masyarakat desa. Misalnya, program pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan akses terhadap layanan dasar seperti kesehatan dan pendidikan telah meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, program pelestarian lingkungan dan pengelolaan sumber daya 

alam secara berkelanjutan telah membantu menjaga kelestarian ekosistem desa. 

Kedua, partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa semakin meningkat. Dengan adanya 

mekanisme partisipasi yang jelas, masyarakat dapat lebih aktif memberikan masukan dan mengawasi 

pelaksanaan program pembangunan. Hal ini mendorong terciptanya pembangunan yang lebih inklusif 

dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Ketiga, kualitas pelayanan publik di desa semakin membaik. Dengan adanya SDGs Desa, pemerintah 

desa dapat lebih efektif dalam menyediakan layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga memperkuat 

kepercayaan warga terhadap pemerintah desa. 

Tantangan dan Harapan ke Depan 

Meskipun dampak positifnya sudah terlihat, implementasi SDGs Desa masih menghadapi beberapa 

tantangan. Tidak semua desa memiliki kapasitas yang memadai untuk mengelola program 

pembangunan secara efektif. Selain itu, masih ada keterbatasan sumber daya manusia yang memahami 

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Di sinilah peran pemerintah pusat dan daerah dibutuhkan, 

untuk memberikan pendampingan, pelatihan, dan dukungan finansial kepada desa-desa yang masih 

tertinggal. 



Ke depan, harapannya adalah SDGs Desa dapat menjadi alat yang semakin efektif dalam mewujudkan 

pembangunan desa yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan kolaborasi antara pemerintah desa, 

masyarakat, dan pihak terkait, SDGs Desa dapat menjadi fondasi untuk mewujudkan desa yang 

mandiri, sejahtera, dan berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Implementasi SDGs Desa untuk pembangunan berkelanjutan merupakan langkah strategis dalam 

mewujudkan pembangunan yang inklusif dan ramah lingkungan di tingkat desa. Pemerintah desa 

memegang peran sentral dalam mengidentifikasi kebutuhan, memfasilitasi partisipasi masyarakat, dan 

memastikan transparansi dalam pengelolaan program pembangunan. Meskipun masih ada tantangan, 

dampak positif SDGs Desa telah dirasakan oleh banyak desa di Indonesia. Dengan komitmen dan 

kolaborasi yang kuat, SDGs Desa dapat menjadi katalisator untuk mewujudkan desa yang mandiri, 

sejahtera, dan berkelanjutan. 

 


